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Seperti negara-negara di dunia, di Indonesia penyakit infeks hepatitis A Virus (HAY') hingga saat ini masih
merupakan masalah kesehatan yang besar. Tingginya angka endemisitas dan maiden HAV mempunyai
korelasi dengan tingkat higiene dan kondisi sanitasi, disamping perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
masyarakat itu sendiri. Secara umum penularan hepatitis A yang paling dominan adal ah secara faecal/ oral
melalui makanan dan minuman yang terkontaminasi oleh tinja manusia yang mengandung HAV. Di
Kabupaten Kebumen, KLB infeksi HAV yang terjadi pada tahun 2001 menunjukkan kemungkinan masih
rendahnyakondis sanitasi dan PHBS dari masyarakat. Disamping itu masih rendahnya cakupan SAB
sebesar 33.3% dan SAGA 16,7% merupakan kontribusi yang patut dipertimbangkan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian infeksi HAV.

Rancangan penelitian menggunakan desain kasus kontrol tidak berpadanan, dengan jumlah sampel sebanyak
154 orang. Data sekunder berupa data kasus dan kontrol diperoleh dari hasil pemeriksaan serologic oleh Tim
Terpadu (Subdit Surveilans, US NAMRU-2 dan DKK Kebumen) yang berasal dari 2 wilayah puskesmas
tempat terjadinya KLB infekst HAV. Sedangkan data primer dikumpulkan dengan mengunjungi responden
untuk melakukan wawancara dan pengamatan menggunakan kuisioner disamping pengambilan sampel air,
untuk selanjutnya dianalisis menggunakan program komputer di Laboratorium Komputer Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia.

Hasil analisis bivariat didapat bahwa terdapat hubungan bermakna antara beberapa faktor risiko yaitu:
kualitas bakteriologis air, tempat/sarana b.a.b., cuci tangan setelah b.a.b. dan kebiasaan makan jgjan
(masing-masing mempunyai nilai p<0,05)) dengan kejadian infeks HAV. Sedangkan faktor risiko lain
yaitu: jenis sarana air bersih, cuci tangan sebelum makan dan jenis kelamin tidak berhubungan signifikan
(masing-masing mempunyai nilai p>0,05). Hasil analisis multivariat (uji regresi logistik) menunjukkan
bahwa faktor dominan yang berhubungan dengan kejadian infeksi HAV adalah: jenis saranab.a.b.,
kebiasaan cuci tangan setelah b.a.b. dan makan jgjan. Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya interaksi
antara ketiga variabel tersebut.

Kesimpulan dari penelitian iai adalah bahwa orang yang melakukan b.a.b. di JAGA yang tidak memenuhi
syarat, mempunyai kebiasaan tidak mencuci tangan setelah b.a.b.(tidak higienis) dan sering makan jgjan
berisiko Iebih besar terserang infeksi HAV. Disarankan kepada Dinas Kesehatan untuk |ebih meningkatkan
kegiatan inspeksi sanitasi SAS, secara jangka panjang meningkatkan cakupan SAB & JAGA, melakukan
kaponisasi sumur penduduk setelah terjadinya KLB, pemberdayaan masyarakat dan penyuluhan khususnya
PHBS dan lingkungan yang saniter. Kepada masyarakat termasuk pengel ola usaha makanan jgjanan untuk
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selalu menjaga higiene perorangan dan meningkatkan higiene sanitasi agar kasus serupatidak terjadi di
masa mendatang. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui kekuatan hubungan sebab akibat,
disamping memperhatikan variabel-variabel lain yang terkait.
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<hr><i>Related Factors With Infection Hepatitis A Virus (HAV) Occurence in Regency Kebumen, Y ear
2001 (Case Control Study of Outbreak Hepatitis)Like nations in the world in Indonesia infection hepatitis A
virus (HAV) diseasetill in this time still represent big health problem. Number endemisitas incident HAV
and height have correlation with level of hygiene sanitation and beside the clean life behavior and make
healthy (PHBS) society itself In general most dominant infection HAV is by faecal oral of through food and
beverage which contamination by faeces of human being containing HAV. That happened outbreak
infection HAV in regency Kebumen the year 2001 showing the possibility of still lower sanitation and
PHBS from society. Lower of coverage of water supply (SAB) equal to 33,3% and family latrine (SAGA)
16,7% representing proper contribution considered. Aims of this research to know epidemiological
description and related factors with infection HAV occurrence.

Design of research use not matched case control, with amount of sample as much 154 people. Secondary
data of case and control obtained from result inspection of serologic by Inwrought Team (Subdit
Surveillance, US NAMRU-2 and DKK Kebumen) coming from 2 region of Public Health Service of place
the happening of outbreak infection HAV. While of primary data collected visitedly is respondent to
conduct interview and perception use questioner beside take of sample water to know quality of
bacteriological Analysisto use computer program in Computer Laboratory of Public Health Faculty
University of Indonesia.

Result of bivariate analysis got that there are relation have a meaning of between somerisk factor that is
quality of water bacteriological, place of excrement (b.a.b), clean hand habit after b.a.b, eat junk food habit
and age (each having p value <0,05) with infection HAV occurrence. While other dissimilar risk factor that
type of SAS, clean hand habit of before eating and the gender do not related significant (each having p value
>0,05). Result of analysis multivariat (Logistic Regression test)) indicating that dominant factors which deal
with infection HAV occurrenceis: place of b.a.b. type, habit clean hand after b.a.b. and eat junk food habit.
At thisresearch is not found an interaction existence of among third the variable.

Conclusion from this research is that one who do b.a.b in JAGA of ineligible, having habit do not clean hand
after b.a.b (is not hygienic) and often eat something of the home have risk more attacked by infection HAV.
Suggested to Public Health Service to more improve early warning system (SKID), empowerment and the
counseling especially of PHBS and healthy environment. To society include the junk food handler always
take care of personal hygiene and sanitation in order the similar case is not happened in the future.
Continuation research require to be conducted to know causality strength, while considered other variable
that related.
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